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MOTTO 

كَانََّكَ تَ رَاهُ فاَِنْ لًمْ تَكُنْ تَ رَاهُ فاَِنَّوُ يَ رَاكَ   اللُُاَنْ تَ عْبُدَ   

“Bahwa engkau menyembah Allah seperti engkah melihatnya, maka jika 

engkau tidak melihatnya maka sesungguhnya dia melihatmu.” 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul ―Pemahaman Masyarakat Parapat Ulu Sosa Terhadap 

Penggunaan Gelang Jimat Pada Bayi Perspektif hadis‖. Sesungguhnya  Islam 

sudah melarang pengikutnya untuk meyakini para peramal dan yang dipercayai 

memiliki kekuatan gaib yang dapat menghilangkan atau menangkal dari segala 

gangguan makhluk halus. Salah satu perlakuan yang sudah terbiasa dikerjakan 

oleh masyarakat bahwasanya ada kepercayaan tentang adanya kekuatan gaib, 

maka salah satu penangkal untuk menghilangkan dari gangguan makhluk halus itu 

ialah dengan dipakainya gelang jimat. Tujuan penelitian ini adalah: pertama, 

untuk mengetahui bagaimana praktek pemakaian  gelang jimat dikalangan 

masyarakat Desa Parapat. Kedua,  untuk mengetahui bagaimana tinjauan hadis 

terhadap praktek pemakaaian gelang jimat dimasyarakat. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskripsi holistik. Pengumpulan 

data dilakukan melalui  observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil 

penelitiannya mencakup: pertama, bagaimana praktek pemakaian gelang jimat 

dikalangan masyarakat Desa Parapat sudah mulai dilakukan sejak zaman dahulu 

atau sejak zaman nenek moyang. Kedua, Masyarakat Parapat dan ustadz yang ada 

di Parapat menggunakan pemikiran ―Tidak mengapa dengan ruqyah, selama 

bukan syirik dan dengan dalil-dalil yang lain. 

 

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Gelang Jimat, Hadis 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis was entitled "Understanding of Parapat Ulu 

Sona Community toward the Use of Amulet Bracelets on Babies from the 

Perspective of Hadith. Islam has indeed prohibited its followers from believing in 

fortune tellers and those who are believed to have supernatural powers that can 

eliminate or ward off all disturbances from spirits. One of the treatments 

commonly done by the community was a belief in the existence of supernatural 

powers, so one of the antidotes to eliminate disturbances from spirits is by 

wearing amulet bracelets. This research aimed at finding out, first, how the 

practice of wearing amulet bracelets is among the people of Parapat Village, 

second, how the hadith reviews the practice of wearing amulet bracelets in the 

community. It was field research that is holistic descriptive. Collecting data was 

carried out through observation, interview, and documentation. The research 

findings included: first, how the practice of wearing amulet bracelets among the 

people of Parapat Village has been carried out since ancient times or since the 

time of our ancestors, second, Parapat community and ustadz in Parapat use the 

idea "There is nothing wrong with ruqyah, as long as it is not polytheism and with 

other arguments. 

 

Keywords: Community Understanding, Amulet Bracelet, Hadith 
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 الملخص
( لاستعمال سوار Parapat Ulu Sosaأولو سوسا ) براباتىذه الرسالة تحت عنوان "فهم مجتمع 

التميمة عند الأطفال: دراسة في ضوء الحديث الشريف". إنّ الإسلام قد نهى أتباعو عن تصديق الكهنة 
ومن يعُتقد أن لهم قوى خفية قادرة على إزالة أو صد أذى الأرواح الشريرة. ومن العادات التي اعتاد الناس 

من وسائل الوقاية من أذى الأرواح الشريرة استخدامُ على ممارستها أنّ ىناك اعتقادًا بوجود قوى غيبية، و 
سوار التميمة. تهدف ىذه الدراسة إلى: أولًا، معرفة كيفية ممارسة استعمال سوار التميمة بين مجتمع قرية 

. ثانيًا، معرفة كيفية نظر الحديث الشريف إلى ممارسة استعمال سوار التميمة في المجتمع. وىذه برابات
ة ذات وصف شمولي. جُمعت البيانات من خلال الملاحظة، والمقابلة، والتوثيق. وتشمل الدراسة ميداني

نتائج البحث: أولًا، أن استعمال سور التميمة في قرية برابات يعود إلى أزمنة قديمة منذ عهد الأجداد؛ 
ركا" ومع الاستناد وبعض الدعاة فيها يرون أن الأمر: "لا بأس بالرقى ما لم تكن شبرابات ثانيًا، أنّ مجتمع 

 .إلى أدلة أخرى
 

 فهم المجتمع، سوار التميمة، الحديث الشريف :الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah daerah bernama desa parapat yang masih memegang teguh 

nilai-nilai adat dan kepercayaan leluhur, terdapat sebuah tradisi unik yang 

diwariskan turun-temurun pemakaian jimat bayi. Benda ini berbentuk 

gelang kecil yang dipakaikan kepada bayi yang baru lahir, dan diyakini 

memiliki fungsi sebagai pelindung dari marabahaya, gangguan makhluk 

halus, serta penyakit yang oleh masyarakat setempat disebut siborbo.  

Jimat bayi merupakan suatu benda seperti gelang yang terbuat dari kain 

putih dan hitam, sebagai pembungkus tumbuh-tumbuhan seperti bawang 

putih tunggal dan kunyit bao kecuali salimbatuk atau jerangau, serta 

benang yang berwarna merah, putih dan hitam sebagai talinya dan peniti 

sebagai jahitannya, yang dipakaikan kepada bayi dan dipercayai bisa 

melindungi bayi dari gangguan makhluk halus.
1
 

Memasangkan gelang Jimat bagi bayi yang baru lahir yaitu yang 

pertamadiazankan bagi laki laki bagi perempuan diqomatkan, setelah itu 

kemudian dikasih pupus, dan setelah pemakaian pupus, kemudian  

menyiapakan bahan bahannya seperti salimbatuk atau jerangau dan 

bawang putih bawang merah,kunyit bao.Setelah bahan terkumpul maka 

bahan tersebut di potong kecil kecil kemudian dimasukkan ke kain putih 

dan hitam dibungkus, kecuali salimbatuk (jerangau ) ini ditusuk pake 

jarum dan dirangkai dengan benang benalu sebanyak tiga benang warna 

putih, hitam, merah. lalu dibacakan bismillah dan solawat 3 kali dan surah 

Al-ikhlas, Al-falaq, An-nas, lalu gelang Jimat tersebut dipasangkan di 

tangan bayi atau di salah satu kaki bayi dan bisa juga diletakkan dibawah 

tempat tidur bayi, Gelang jimat yang dipasangkan pada bayi baru lahir di 

desa Parapat setelah bayi diazankan bagi laki laki dan diiqomatkan bagi 

                                                 
1
 Wa .wa .nca .ra . denga .n Sa .pia .na . Ha .sibua .n da .n Rohida . Ha .sibua .n di Peka .nba .ru, ta .ngga .l 11 

November 2024. 
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perempuan dan ditambah proses pupus dan ramuan lainnya seperti minyak 

kayu putih.  

Gunanya ini juga terhindar dari makhluk halus dan gangguan yang 

tidak baik dari manusia dan terhindr dari penyakit. Biasanya gelang ini 

tetapdikenakan hingga bayi berusia dua atau tiga tahun sebelum akhirnya 

lepas dan ada juga sampai gelang jimat tersebut tidak muat lagi. 

Masyarakat percaya gelang jimat bagi bayi yang baru lahir ini dapat 

melindungi bayi dari gangguan makhluk halus dan marabahaya. Tradisi 

memasangkan gelang jimat ini telah diwariskan secara turun-temurun 

sejak dahulu kala dan masih menjadi kebiasaan yang dilestarikan hingga 

saat ini.
2
 

Sebagian masyarakat meyakini bahwa gelang jimat memiliki kekuatan 

untuk memberikan perlindungan, terutama bagi bayi yang baru lahir. 

Mereka percaya bahwa jimat ini mampu melindungi bayi dari gangguan 

makhluk halus dan penyakit. Oleh karena itu, penggunaan gelang jimat 

dianggap penting, khususnya di kalangan masyarakat Desa Parapat.  

Gelang ini tidak hanya diperuntukkan bagi bayi, tetapi juga sering 

digunakan oleh ibu yang baru saja melahirkan, sebagai bentuk 

perlindungan tambahan. Tetapi jarang digunakan buat ibu yang baru saja 

melahirkan. Kepercayaan ini menunjukkan bahwa jimat bayi memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam tradisi dan kehidupan masyarakat 

setempat, terutama terkait dengan aspek spiritual dan kesehatan. Oleh 

sebab itu jimat bayi ini berpengaruh bagi masyarakat Desa Parapat 

khususnya bagi bayi yang baru lahir.
3
 Sebagaimana dalam hadis telah 

melarang untuk percaya kepada penangkal penangkal selain kepada Allah. 

Sebagaimana sabda nabi saw yang berbunyi: 

                                                 
2
 Wa .wa .nca .ra . denga .n Ma .stia. Pa .sa .ribu di Pa .ra .pa .t, via . telfon, ta .ngga .l 29 November 2024. 

3
 Observa .si gela .ng Jima .t pa .da . ba .yi ba .ru la .hir di desa . Pa.ra .pa .t, 12-14 a.pril 2024. 
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عْتُُمِشْرحََُبْنَُىَاعَُ وَةُُأَخْبػَرَناَُخَالِدُُبْنُُعُبػَيْدٍُقاَؿَُسََِ ثػَنَاُأبَوُُعَبْدُِالرَّحَْْنُِأَخْبػَرَناَُحَيػْ افَُيػَقُوؿُُحَدَّ
عْتُُرَسُوؿَُاللَّوُِصَلَّىُاللَّوُُعَلَيْوُِكَسَلَّمَُيػَقُوؿُُمَنُْتػَعَلَّ عْتُُعُقْبَةَُبْنَُعَامِرٍُيػَقُوؿُُسََِ قَُتََِيمَةًُفَلََُسََِ

 أَتَََُّاللَّوُُلَوُُكَمَنُْتػَعَلَّقَُكَدَعَةًُفَلََُكَدعََُاللَّوُُلَوُُ
“Telah menceritakan kepada kami Abu Abdirrahman, telah 

mengabarkan kepada kami Haiwah, telah mengabarkan kepada kami 

Khalid bin Ubaid dia berkata, saya mendengar Misyrah bin Ha'an 

berkata, saya mendengar Uqbah bin Amir berkata, "Saya mendengar 

Rasulullahbersabda, "Barang siapa mengantungkan Tamimah (jimat) 

niscaya Allah tidak akan menyempurnakannyauntuknya. Dan barang 

siapa mengantungkan Wada'ah (sejenis rumah kerang/siput) maka Allah 

akan menelantarkan baginya.HR. Ahmad
4 

Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan keyakinan terhadap 

adanya kekuatan gaib atau supranatural yang mempengaruhi individu, 

masyarakat, sertafenomena alam. Keyakinan ini kemudian memunculkan 

perilaku tertentu seperti berdoa dan menyembah, serta sikap mental seperti 

rasa takut, optimisme, atau kepasrahan, baik untuk individu maupun 

masyarakat yang mempercayainya. Terdapat perbedaan signifikan antara 

kehidupan beragama dalam masyarakat primitif dan modern. Dalam 

masyarakat primitif, agama tidak dapat dipisahkan dari aspek kehidupan 

lainnya, sehingga beragama menjadi bagian yang menyatu dalam aktivitas 

sehari-hari dan merupakan bagian dari sistem sosial budaya. Sebaliknya, 

dalam masyarakat modern, agama hanya menjadi salah satu aspek 

kehidupan, yaitu sebagai subsistem yang berkaitan dengan ibadah atau 

ritual. Namun, dalam konteks sosial budaya umat Islam di era modern, 

kehidupan beragama semakin terbatas hanya pada aspek-aspek tertentu, 

seperti yang berkaitan dengan hal-hal gaib dan ritual semata.  
Praktek pemakaian Gelang Jimat pada bayi di Kalangan Masyarakat 

Parapat dapat mempengaruhi aqidah, apabila masyarakat Parapat, 

Kabupaten Padang Lawas mempercayai apa yang dikatakan oleh sesepuh 

(nenek moyang). Adapun gelang tersebut bisa merusak aqidah orang yang 

tidak mempunyai ilmu. Kepercayaan terhadap pemikiran yang bersifat 

magis secara umum dapat disebut sebagai animisme, dinamisme dan ada 

                                                 
4
ىـ١٢٢١لأوون، مسندالإمامأحمدبنحنبلا ,الإمامأحمدبنحنبم ممؤسسةانرسانة٢٠٠١ -   
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pula yang bersifat totemisme.
5
 Masih adanya pengaruh kepercayaan 

terhadap dinamisme dan animisme di masyarakat menyebabkan keyakinan 

akan ke-Esaan Allah menjadi tercampur dengan peng-Esaan terhadap 

individu atau be.nda te.rte.ntu, se.pe.rti barang-barang ke.ramat yang dianggap 

me.miliki ke.kuatan khusus.  

Hal ini me.nimbulkan ke.ke.liruan dalam me.mahami ajaran Islam yang 

murni, dimana se.harusnya hanya Allah yang dise.mbah dan diakui se.bagai 

satu-satunya Tuhan. Padahal, dalam ajaran Islam yang se.be.narnya
6
umat 

dilarang untukme.mpe.rcayai hal-hal gaib yang dianggap me.miliki ke.kuatan 

te.rte.ntu, se.pe.rti ke.mampuan untuk me.nye .mbuhkan pe.nyakit, me.miliki 

ke.saktian, atau be.rfungsi se.bagai jimat yang dipe.rcaya dapat me.lindungi 

atau me.mbe.rikan ke.be.runtungan. Se.gala be.ntuk ke.pe.rcayaan se.macam itu, 

yang be.rkaitan de.ngan ke.kuatan gaib se.lain Allah, dianggap be.rte.ntangan 

de.ngan ajaran tauhid dan dapat me.rusak akidah.
7
 

Pe.nulis me.ncatat bahwa masih ada se.bagian masyarakat di Parapat 

yang me.le.starikan praktek pemakaian gelang jimat. Namun, ada juga 

se.bagian masyarakat yang hanya me.ngikuti ajaran yang diwariskan se.cara 

turun-te.murun. Di sisi lain, se.bagian orang pe.rcaya pada be.nda-be.nda 

yang diyakini dapat me.lindungi dari gangguan makhluk halus atau bahaya. 

Padahal, dalam ajaran Islam, hadis Nabi Muhammad SAW se.cara je.las 

me.larang umatnya untuk me.mpe.rcayai jimat atau be.nda apapun se.bagai 

pe.lindung, ke.cuali Allah. Se.bagaimana yang dise.butkan dalam hadis Nabi 

shallallahu ‗alaihi wa sallam: 

»ُصلىُاللُعليوُكسلمُأبَْصَرَُعَلَىُعَضُدُِرَجُلٍُحَلْقَةًُأرَُاهُُقاَؿَُمِنُْصُفْرٍُفػَقَاؿَُُبَُِّأَفَُّالنَّ
كَىْناًُانبِْذْىَاُعَنْكَُفإَِنَّكَُلَوُُْقاَؿَُمِنَُالْوَاىِنَةُِقاَؿَُ«.ُكَيَْْكَُمَاُىَذِهُِ تَزيِدُؾَُإِلاَُّ أمََاُإِنػَّهَاُلاَُ

ُكَىِىَُعَلَيْكَُمَا أفَػْلَحْتَُأبَدَاًُُمِتَّ  

                                                 
5
A.hma .d A.fa .ndi,“Keperca .ya .a .n A .nimisme-Dina .misme Serta .A .da.pta .si Kebuda .ya .a.n Hindu-

Budha. denga.n Kebuda .ya .a.n A .sli di Pula .u Lombok –NTB”, Jurna.l Historis, Vol. 01 Ta.hun 2016. 
6
A.bdul Ja .mil, dkk, Isla .m da .n Kebuda.ya .a .n Ja.wa ., (Yogya .ka .rta .: Ga .ma . Media .,2000), 

hlm.124. 
7
Roni Isma .il, “Ha .kika .t Monoteisme Isla .m (Ka .jia .n a .ta .s Konsep Ta .uhid La.a . Ila.a .ha. 

Illa .lla .h), Religi, Vol. X Ta.hun 2014. 
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Dari Imran bin Husain R.A, Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam pe.rnah me.lihat di le.ngan se.orang pria ge.lang yang dinampakkan 

padanya. Pria te.rse.but be.rkata bahwa ge.lang itu te.rbuat dari kuningan. 

Lalu be.liau be.rkata, “Untuk apa e.ngkau me.makainya?” Pria tadi 

me.njawab, “(Ini dipasang untuk me.nce.gah dari) wahinah (pe.nyakit yang 

ada di le.ngan atas). Nabi shallallahu „alaihi wa sallam lantas be.rsabda, 

“Ge.lang tadi malah me.mbuatmu se.makin le.mah. Buanglah! Se.andainya 

e.ngkau mati dalam ke.adaan masih me.nge.nakan ge.lang te.rse.but, e.ngkau 

tidak akan be.runtung se.lamanya.”(HR. Ahmad).
8
 

Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan adanya pe.ne.litian untuk me.nge.tahui 

bagaimana fone.me.na prakte.k pe.nggunaan ge.lang jimat bagi bayi yang 

baru lahir dikalangan masyarakat Parapat, Ke.camatan Ulu Sosa Kabupate.n 

Padang Lawasdan jugaapa landasan masyarakat te.rhadap pe.makaian 

ge.lang Jimat se.bagai pe.lindung bagi bayi yang baru lahir dikalangan 

masyarakat Parapat Ke.camatan Ulu Sosa kabupate.n padang lawas. 

Ke.te.rtarikan pe.nulis te.rhadap topik ini didasari ole.h bagaimana pe.mikiran 

masyarakat Parapat, Kabupate.n Padang Lawas yang me.nggunakan ge.lang 

pe.nangkal bagi bayi yang baru lahir. Ole.h kare.na itu, pe.nulis te.rtarik 

me.ngangkat se.buah skripsi de.ngan judul”PEMAHAMAN 

MASYARAKAT PARAPAT KECAMATAN ULU SOS TERHADAP 

PEMAKAIAN GELANG JIMAT PADA BAYI PERSPEKTIF 

HADIS”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak te.rjadi pe.nafsiran yang salah atau pe.nggunaan istilah yang 

kurang te.pat dalam judul skripsi yang te.lah disusun, pe.nulis me.rasa pe.rlu 

untuk me.mbe.rikan pe.nje.lasan se.cara rinci me .nge.nai makna-makna yang 

te.rkandung dalam judul skripsi ini, agar pe.mbaca dapat me.mahami de.ngan 

je.las maksud yang ingin disampaikan. Pe.nje.lasan ini be.rtujuan untuk 

me.mpe.rje.las konte.ks dan ruang lingkup pe.ne.litian yang akan dibahas 

yakni: 

1. Pemahaman Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman 

merupakan proses atau tahapan yang dilakukan oleh seseorang 

                                                 
8
kita .b A .hma .d bin Ha .nba .l, Ibnu hibba .n, da .n Ibnu Ma .ja .h da .n da .la .m kita .b Ghoya .tul ma .ra .m 

fi ta .khrij A.ha .dis A.l ha .la .l wa .l ha .ra .m, dijela .ska .n ba .hwa .sa .nya . ha .dis ini dha .if 
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untuk mengetahui, mengerti, dan menangkap makna dari suatu 

informasi, konsep, atau situasi secara utuh. Proses ini tidak hanya 

berkaitan dengan pemahaman secara pribadi, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk menjelaskan atau menyampaikan kembali apa 

yang telah dipahami kepada orang lain secara jelas dan mudah 

dimengerti. Oleh karena itu, pemahaman mencakup dua aspek 

utama: penguasaan pengetahuan secara internal, dan kemampuan 

eksternal untuk mengomunikasikan pemahaman tersebut secara 

efektif.
9
 

2. Masyarakat Menurut M.J. Herskovits, masyarakat merupakan 

sekelompok individu yang terorganisasi dan menjalani pola hidup 

tertentu secara bersama-sama. Sementara itu, J.L. Gillin dan J.P. 

Gillin mendefinisikan masyarakat sebagai kelompok manusia 

terbesar yang memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, serta rasa 

persatuan yang sama. S.R. Steinmetz mengungkapkan bahwa 

masyarakat adalah kelompok manusia terbesar yang mencakup 

kelompok-kelompok kecil di dalamnya, di mana terdapat hubungan 

yang teratur dan erat antar anggotanya. 
10

 

3. Ge.lang me.rupakan pe.rhiasan yang be.rbe.ntuk cincin atau lingkaran, 

yang te.rbuat dari be.rbagai bahan se.pe.rti e.mas, pe.rak, dan lainnya. 

Ge.lang ini biasanya dipakai di tangan atau kaki dan me.miliki 

be.ntuk yang mirip. 
11

 

4. Jimat adalah se.suatu be.nda yang digunakan untuk me.lindungi 

pe.makai te.rhadap se.gala macam ke.jahatan atau gangguan.
12

 

5. Hadis adalah Se.gala hal yang be.rkaitan de.ngan Nabi Muhammad 

SAWyang me.ncakup pe.rkataan, pe.rbuatan, pe.rse.tujuan (taqrir), 

                                                 
9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta 

:Balai Pustaka, 2003), hal.811 
10

 Beni Ahmad Saebani. Pengantar Antropologi  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 

137. 
11

Depa .rtemen Pendidika .n Na .siona .l, Ka .mus Ba .ha.sa . Indonesia ., (Ja.ka .rta .: Pusa .t Ba .ha .sa ., 

2008)  hlm. 448. 
12

 Ibid., hlm. 57 
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se.rta se.gala hal yang te.rjadi di se.kitar be.liau yang disaksikan ole.h 

sahabat dan tabi'in. Se.lain itu, hadis juga dapat me.rujuk pada 

se.gala be.ntuk ajaran yang be.rasal dari Nabi Muhammad SAW, 

baik itu be.rupa pe.rkataan be.liau yang disampaikan se.bagai 

pe.tunjuk hidup, tindakan be.liau yang me.njadi contoh, ke.putusan 

atau ke.te.ntuan yang be.liau buat, se.rta ciri- ciri fisik dan tabiat Nabi 

Muhammad SAW. yang me.njadi te.ladan bagi umat manusia. 

De.ngan de.mikian, hadis me.ncakup be.rbagai aspe.k ke.hidupan Nabi 

yang dijadikanpe.doman ole.h umat Islam.
13

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Pe.rse.psi masyarakat De.sa Parapat yang pe.rcaya bahwa ge.lang yang 

diyakini dapat me.mbe.rikan pe.rlindungan atau dapat me.nangkis 

gangguan ne.gatif pada bayi. 

2. Masyarakat yang masih me.nyakini dan me.ngamalkan pe.nggunaan 

ge.lang jimat bagi bayi khususnya dalam konte .ks masyarakat Parapat, 

kabupate.n Padang Lawas yang budayanya masih be.rke.mbang hingga 

se.karang. 

3. Bagaiman tinjauan hadis terhadap praktek penggunaan gelang jimat 

dimasyarakat parapat. 

D. Batasan Masalah 

Pe.ne.litian ini hanya akan fokus pada ge.lang jimat yang dijadikan 

pe.nangkal pada bayi yang diyakini dapat me.mbe.rikan pe.rlindungan atau 

me.nangkis gangguan ne.gatif bagi bayi yang baru lahir pada masyarakat 

Parapat. Ge.lang ini biasanya dipakai ole.h bayi pada usia dini, dan 

masyarakat pe.rcaya bahwa be.nda te.rse.but me.miliki ke.kuatan te.rte.ntu, 

misalnya me.lindungi bayi dari gangguan makhluk ghaib atau bahaya. 

De.ngan me.nye .suaikan. Pe.ne.litian ini akan me.mbatasi kajian pada 

pemahaman masyarakat parapat kecamatan ulu sosa terhadap praktek 

                                                 
13

Zikri Da .russa .min, Kulia .h Ilmu Ha .dis I, ed. Zulkifli, cet-1, (Yogya .ka .rta .: Ka .limedia ., 

2020), hlm. 15-16. 
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penggunaan ge.lang jimat pada bayi, dan juga bagaimana tinjaun hadis 

terhadap peraktek penggunaan gelang jimat pada bayi dimasyrakat parapat 

kecamatan ulu sosa. 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prakte.k penggunaann ge.lang jimat pada bayi dikalangan 

masyarakat Parapat kecamatan Ulu Sosa?  

2. Bagaimana tinjauan hadis terhadap praktek pengunaan gelang jimat 

pada bayi di masyarakat Parapat kecamatan Ulu Sosa? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

a. Untuk me.nge.tahui prakte .k penggunaan ge.lang jimat pada bayi 

dikalangan masyarakat parapat kecamatan ulu sosa. 

b. Untuk me.nge.tahui tinjauan hadis terhadap praktek penggunaan 

gelang jimat pada bayi dikalangan masyarakat de.sa parapat 

kecamatan ulu sosa. 

2. Manfaat Pe.ne.litian 

a) Manfaat Akade.mis 

1. Se.bagai bahan pe.rtimbangan dan pe.mikiran bagi masyarakat 

De.sa Parapat Ke.camatan Ulu Sosa dan se.kitarnya dan 

memberikan pemahaman makna dan penerapan hadis mengenai 

praktek penggunan gelang jimat. 

2. Untuk me.le.ngkapi dan me.me.nuhi syarat dalam me.nye .le.saikan 

studi di jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Unive.rsitas 

Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b) Manfaat Praktis 

1. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi sumbe.r re.fe.re.nsi yang 

be.rmanfaat bagi masyarakat se.cara umum, dan le.bih khusus 

lagi bagi mahasiswa, dalam me.ndalami pe.mahaman te.ntang 

hadis Nabi. Pe.ne.litian ini juga dimaksudkan se.bagai salah satu 
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usaha untuk ikut be.rpartisipasi dalam kajian hadis, de.ngan 

tujuan untuk me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih me.ndalam 

se.rta me.mbantu masyarakat dalam me.ngamalkan ajaran-ajaran 

Nabi. Fokus utama pe.ne.litian ini adalah me.nge.nai praktik 

pe.nggunaan Ge.lang Jimat  pada bayi yang be.rke.mbang di 

kalangan masyarakat Parapat, de.ngan me.nganalisis tinjauan 

hadis, agar dapat dike.tahui apakah praktik te.rse.but se.suai atau 

tidak.  

2. Untuk me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih me.ndalam ke.pada 

masyarakat me.nge.nai hal-hal yang dilarang dalam ajaran 

agama, khususnya te.rkait de.ngan ke .pe.rcayaan te.rhadap 

pe.makaian ge.lang jimat untuk bayi, se.rta be.nda-be.nda yang 

dianggap me.miliki ke.kuatan gaib. De.ngan adanya informasi 

ini, masyarakat dapat le.bih me.mahami dan me.nghindari 

praktik-praktik yang tidak se.suai de.ngan ajaran agama, se.rta 

le.bih bijaksana dalam me.milih ke.pe.rcayaan dan be.nda yang 

dianggap me.miliki ke.kuatan supranatural. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam proposal ini disusun untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi yang terkandung di 

dalamnya. Proposal ini terdiri dari tiga bab. Adapun sitematikanya sebagai 

berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN. Pada bab ini menjelaskan mengenai 

latar belakang masalah supaya memberikan penjelasan secara akademik 

berbagai hal apa yang melatar belakangi penelitian ini. Selanjutnya 

penegasan istilah untuk menegaskan arti-arti dari istilah yang digunakan. 

Kemudian permasalahan yang dibagi menjadi tiga yaitu identifikasi 

masalah yang berisi tentang pengenalan masalah-masalah terkait judul, 

batasan masalah untuk membatasi fokus penelitian yang akan dibahas, dan 

rumusan masalah agar penelitian ini terfokus kepada tujuan utama 
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penelitian ini. Tujuan dan manfaat penelitian, berisi tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan serta tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini. 

Terakhir yaitu sistematika penulisan yang akan membantu dalam 

memahami isi keseluruhan penelitian ini 

BAB II : KERANGKA TEORITIS. Pada bab ini dijelaskan 

mengenai teori-teori yang akan digunakan atau mepaparkan kata kunci 

dari judul penelitian yaitu Pemahaman Maysrakat Parapat Kecamatan Ulu 

Sosa Terhadap Penggunaan Gelang Jimat Pada Bayi Persefektif  Hadis 

Serta dijelaskan kajian yang relavan (literature review) yang berisi 

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian sekarang dengan bentuknya berupa buku, 

skripsi dan jurnal 

BAB III : METODE PENELITIAN. Di dalam bab ini dijelaskan 

mengenai metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian yaitu 

penelitian kualitatif, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek 

penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data penelitian ini, 

serta teknik analisis data. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS. Dalam bab ini akan 

menjelaskan berbagai aspek terkait hasil penelitian. Pertama, akan dibahas  

pada Pemahaman Masyarakat Parapat Kecamatan Ulu Sosa Terhadap  

Penggunaan gelang Jimat untuk bayi,dan bagaimana tinjauan hadis  

tentang penggunaan gelang sebagai penangkal bagi bayi yang baru lahir, 

analisis hukum  agama islam, hukum penggunaan gelang penangkal, 

peneliti juga akan mewawancarai masyarakat parapat dalam melakukan 

gelang jimat pada bayi. 

BAB V : PENUTUP. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 

uraian yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, 

penulis juga mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi 

kemajuan kelanjutan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman 

dapat diartikan sebagai suatu tahapan atau proses yang dilakukan 

seseorang dalam upaya untuk mengerti, menangkap makna, atau 

memahami suatu informasi, konsep, atau situasi tertentu secara 

menyeluruh. Proses ini tidak hanya berhenti pada pengertian secara 

pribadi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan 

kembali apa yang telah dipahami tersebut kepada orang lain dengan 

cara yang jelas dan mudah dimengerti. Dengan demikian, 

pemahaman melibatkan dua aspek penting, yaitu   kemampuan 

internal dalam menguasai suatu pengetahuan, serta keterampilan 

eksternal dalam mengomunikasikan pemahaman itu secara efektif.
14

  

Berbagai pendapat mengenai pengertian pemahaman telah 

dikemukakan oleh sejumlah ahli. Menurut Nana Sudjana, 

pemahaman merupakan suatu bentuk capaian dari proses 

pembelajaran yang menunjukkan bahwa peserta didik telah berhasil 

menyerap dan menginternalisasi materi yang telah diajarkan. 

Pemahaman ini terlihat ketika peserta didik mampu menyampaikan 

kembali isi dari materi yang telah ia baca atau dengarkan, bukan 

dengan cara menyalin secara persis, melainkan dengan 

mengungkapkannya melalui susunan kalimat dan bahasa yang 

berasal dari dirinya sendiri. Hal ini mencerminkan bahwa peserta 

didik tidak hanya sekadar menghafal, tetapi benar-benar memahami 

isi materi tersebut secara mendalam. Selain itu, indikator lain dari 

                                                 
14

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta 

:Balai Pustaka, 2003), hlm. 811 
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pemahaman adalah kemampuan peserta didik untuk memberikan 

contoh-contoh baru yang berbeda dari contoh yang sebelumnya 

telah diberikan oleh guru. Artinya, mereka mampu mengembangkan 

pemahaman tersebut dalam konteks yang lebih luas dan tidak 

terbatas pada situasi yang telah diajarkan secara langsung. Tidak 

hanya itu, pemahaman juga dapat diukur dari kemampuan peserta 

didik dalam menerapkan petunjuk atau prinsip-prinsip yang telah 

diajarkan ke dalam permasalahan atau kondisi lain yang berbeda, 

baik dalam kehidupan nyata maupun dalam konteks pembelajaran 

yang lain. Dengan demikian, pemahaman menurut Nana Sudjana 

tidak hanya mencakup penguasaan pengetahuan secara pasif, tetapi 

juga kemampuan aktif dalam mengolah, mengembangkan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara kontekstual dan 

kreatif.
15

  

Menurut Benyamin S. Bloom, pemahaman merupakan suatu 

kemampuan kognitif yang ditandai dengan kecakapan seseorang 

dalam mengolah informasi yang telah diterima, kemudian 

menyampaikannya kembali dengan menggunakan bahasa dan cara 

penjelasan yang berasal dari dirinya sendiri. Dalam hal ini, individu 

tidak hanya sekadar mengingat atau menghafal informasi yang 

diberikan, melainkan benar-benar memahami makna dari informasi 

tersebut hingga mampu mengungkapkannya kembali secara jelas 

dan logis. Selain itu, pemahaman juga mencakup kemampuan untuk 

menafsirkan atau menginterpretasikan isi informasi sesuai dengan 

konteks tertentu, sehingga menunjukkan bahwbb a individu tersebut 

telah membangun pengertian yang mendalam terhadap materi yang 

dipelajari. Kemampuan ini menjadi salah satu indikator penting 

dalam proses belajar, karena menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh tidak hanya diterima secara pasif, tetapi telah diproses 
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Rosdakarya, 20100, hlm. 24. 
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secara aktif oleh peserta didik.
16

 pemahaman dapat dikatakan 

sebagai suatu proses berpikir yang mendalam, yang mencakup cara 

seseorang dalam mempelajari, mengolah, dan mengaitkan 

pengetahuan agar dapat digunakan secara efektif. Proses ini tidak 

hanya bertujuan agar seseorang mengetahui suatu hal, tetapi juga 

agar dapat menggunakan pengetahuan tersebut dalam berbagai 

konteks yang berbeda. Dengan demikian, pemahaman menjadi 

landasan penting dalam pembentukan pengetahuan yang 

berkelanjutan dan aplikatif dalam kehidupan nyata. 

b. Bentuk Pemahaman 

Pemahaman secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori yaitu 

1) Pemahaman instruksional (instructional understanding) Pada 

tingkat pemahaman instruksional, individu atau masyarakat 

umumnya hanya berada pada tahap mengenal atau menghafal 

suatu informasi, tanpa memiliki pengetahuan yang mendalam 

mengenai alasan atau latar belakang mengapa hal tersebut 

terjadi. Dengan kata lain, pemahaman pada level ini masih 

bersifat permukaan dan belum melibatkan kemampuan berpikir 

kritis atau analisis. Akibatnya, orang yang berada pada tahapan 

ini biasanya belum mampu menerapkan informasi atau konsep 

yang telah dipelajarinya dalam situasi baru yang berbeda 

namun masih berkaitan. 

2) Pemahaman relasional (relational understanding). pada tingkat 

pemahaman relasional, seseorang tidak hanya memahami suatu 

konsep secara faktual, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan bagaimana suatu hal terjadi dan mengapa hal 

tersebut terjadi demikian. Pemahaman jenis ini mencerminkan 

pemikiran yang lebih dalam dan terintegrasi, karena individu 
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tidak hanya mengetahui suatu informasi, tetapi juga memahami 

hubungan antar konsep dan mampu menggunakannya secara 

fleksibel dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang relevan 

di konteks lain. Dengan demikian, pemahaman relasional 

menandakan penguasaan yang lebih tinggi, karena mencakup 

kemampuan analisis, penerapan, dan penalaran yang lebih 

kompleks.
17

 

c. Tingkat Pemahaman  

Tingkat pemahaman menurut Benjamin S. Bloom terbagi menjadi 

tiga  bagian:  

i. Paham 

Paham dapat diartikan sebagai suatu level penguasaan 

pengetahuan di mana seseorang telah mampu menjelaskan 

informasi yang dimilikinya secara benar dan sesuai. Namun, 

pada tahap ini, individu yang dianggap sudah memahami 

belum tentu memiliki kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut secara langsung dalam situasi nyata atau 

dalam penyelesaian permasalahan praktis di kehidupan sehari-

hari. 

ii. Tidak Cukup Paham 

Tidak cukup paham merupakan kondisi di mana seseorang 

hanya mampu mengungkapkan pendapat berdasarkan 

pengetahuan yang terbatas dan belum memiliki landasan yang 

jelas atau valid. Informasi yang dimilikinya cenderung belum 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, bahkan sering 

kali masih bersifat kabur, tidak pasti, atau belum sepenuhnya 

dipahami dengan benar. 

iii. Tidak Paham  

                                                 
17
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Tingkat tidak paham menggambarkan kondisi di mana 

seseorang, saat diberikan pertanyaan atau informasi, 

menunjukkan bahwa ia sama sekali tidak mengerti atau tidak 

mampu memahami isi atau makna dari apa yang 

disampaikan.
18

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

a.) Faktor Internal 

 Usia 

Seiring bertambahnya usia, proses perkembangan mental 

seseorang umumnya menunjukkan perbaikan. Namun, pada 

tahap usia tertentu, terutama ketika memasuki usia dewasa atau 

lanjut usia, laju perkembangan mental tidak lagi secepat saat 

masa remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pertambahan usia 

memang dapat memengaruhi peningkatan pemahaman 

seseorang, tetapi kemampuan dalam menerima dan mengingat 

informasi cenderung mengalami penurunan pada usia-usia 

tertentu, khususnya menjelang usia lanjut. 

 Pengalaman  

 Penglaman merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan sebagai sumber pembentukan pemahaman. Melalui 

pengalaman, seseorang memperoleh kesempatan untuk 

menemukan, menguji, dan membenarkan suatu pemahaman. 

Dengan kata lain, pengalaman menjadi salah satu cara yang 

efektif untuk memperoleh kebenaran dan memperdalam 

pemahaman terhadap suatu hal. 

 Intelegerai 

Intelegensi dapat dipahami sebagai kemampuan individu 

dalam menyerap pengetahuan dan berpikir secara abstrak, yang 

memuginkan seseorang untuk menyesuaikan diri secara mental 
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ketika menghadapi situsi baru. Kemampuan ini merupakan 

salah satu unsur penting yang turut memengaruhi keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Bagi setiap individu, intelegensi 

berfungsi sebagai bekal utama dalam berpikir logis dan 

mengelola berbagai informasi secara sistematis, sehingga ia 

mampu memahami, mengendalikan, dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya secara efektif.
19

 

b.)  Faktor Eksternal 

 Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dalam proses belajar 

yang bertujuan untuk mengembangkan serta meningkatkan 

kemampuan tertentu pada individu. Melalui pendidikan, 

seseorang dibimbing agar mampu mandiri dan menguasai 

pengetahuan maupun keterampilan yang dibutuhkan. Selain 

itu, pendidikan juga berperan dalam menentukan sejauh mana 

kemudahan atau kesulitan seseorang dalam memahami 

informasi atau materi yang diterimanya. 

 Pekerjaan 

Jenis pekerjaan yang dijalani seseorang turut berkontribusi 

dalam memengaruhi tingkat pemahaman yang dimilikinya. Hal 

ini disebabkan karena pekerjaan kerap melibatkan berbagai 

bentuk interaksi, baik dalam ranah sosial maupun budaya. 

Melalui interaksi tersebut, seseorang mendapatkan pengalaman 

dan pengetahuan baru yang secara tidak langsung dapat 

memperluas wawasan dan meningkatkan pemahamannya 

terhadap berbagai situasi atau informasi. 

 Sosial Budaya dan Ekonomi 
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Aspek sosial dan budaya memiliki peranan penting dalam 

membentuk pemahaman seseorang. Melalui interaksi sosial dan 

keterlibatan dalam budaya tertentu, individu dapat mengadopsi 

nilai-nilai, kebiasaan, dan pola pikir yang memengaruhi cara 

mereka memahami dunia di sekitarnya. Selain itu, faktor 

ekonomi juga sangat menentukan, karena kondisi ekonomi 

seseorang berpengaruh terhadap akses terhadap fasilitas belajar, 

seperti buku, teknologi, atau lingkungan belajar yang 

mendukung. Semakin baik kondisi ekonominya, maka semakin 

besar pula peluang seseorang untuk memperoleh sarana yang 

menunjang peningkatan pemahamannya. 

 Lingkungan 

Aspek sosial dan budaya memiliki peranan penting dalam 

membentuk pemahaman seseorang. Melalui interaksi sosial dan 

keterlibatan dalam budaya tertentu, individu dapat mengadopsi 

nilai-nilai, kebiasaan, dan pola pikir yang memengaruhi cara 

mereka memahami dunia di sekitarnya. Selain itu, faktor 

ekonomi juga sangat menentukan, karena kondisi ekonomi 

seseorang berpengaruh terhadap akses terhadap fasilitas belajar, 

seperti buku, teknologi, atau lingkungan belajar yang 

mendukung. Semakin baik kondisi ekonominya, maka semakin 

besar pula peluang seseorang untuk memperoleh sarana yang 

menunjang peningkatan pemahamannya. 

 Informasi 

Informasi memiliki peranan penting dalam membentuk dan 

meningkatkan pemahaman seseorang. Bahkan apabila 

seseorang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, 

akses terhadap informasi yang berkualitas melalui berbagai 

media tetap dapat membantu meningkatkan tingkat 

pemahamannya. Artinya, kualitas dan keberagaman informasi 

yang diterima dapat menjadi faktor penunjang yang signifikan 
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dalam memperluas wawasan dan pemahaman, terlepas dari 

tingkat pendidikan formal yang dimiliki.
20

 

2. Masyarakat 

a.  Pengertian masyarakat 

Secara etimologis, kata  masyarakat berasal dari bahasa Arab 

yaitu syarikat, yang mengandung makna pembentukan suatu 

kelompok, golongan, atau kumpulan. Istilah masyarakat digunakan 

untuk menggambarkan kehidupan bersama atau interaksi sosial. 

Dalam bahasa Inggris, kehidupan bersama ini dikenal dengan istilah 

social atau sosial, yang merujuk pada hubungan antarindividu 

maupun antar kelompok manusia, terutama dalam tatanan kehidupan 

yang teratur. Menurut pendapat lain, istilah  masyarakat berasal dari 

kata dalam bahasa Arab musyarak, yang berarti kebersamaan. Kata 

ini kemudian berkembang menjadi masyarakat, yang mengandung 

makna hidup bersama, berkumpul, saling berinteraksi, dan saling 

memengaruhi. Dalam masyarakat, tidak ada perbedaan berdasarkan 

suku, bangsa, atau latar belakang lainnya. Selama ada sekelompok 

manusia yang hidup bersama dan memiliki aturan yang mengatur 

mereka untuk mencapai tujuan yang sama, maka itu dapat disebut 

masyarakat. Dengan demikian, masyarakat merupakan keseluruhan 

hubungan antar individu dalam kehidupan bersama, tanpa terikat 

oleh batas-batas wilayah, bangsa, atau faktor pembeda lainnya.
21

  

Masyarakat merupakan sekelompok individu atau komunitas yang 

saling bergantung satu sama lain. Secara umum, istilah masyarakat 
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digunakan untuk merujuk pada kelompok orang yang hidup bersama 

dalam suatu tatanan kehidupan yang terorganisir.
22

 

b. Macam-Macam Masyarakat 

Berdasarkan cara terbentuknya, masyarakat dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis: 

1.) Masyrakat yang terbentuk karena paksaan, contohnya seperti 

negara, kelompok tahann, dan lain sebagainya. 

2.) Masyarakat yang terbentuk secara sukarela atau merdeka, yang 

terbagi lagi ke dalam beberapa jenis yaitu Masyarakat alamiah, 

yaitu  kelompok masyarakat yang terbentuk secara spontan atau 

alami, seperti kelompok liar (gerombolan), suku bangsa, yang 

anggotanya memiliki ikatan karena hubungan darah atau 

keturunan. Umumnya, masyarakat jenis ini masih memiliki 

budaya yang sangat sederhana. Masyarakat budaya, yaitu 

masyarakat yang terbentuk atas dasar tujuan atau kepentingan 

tertentu, baik bersifat duniawi maupun keagamaan. Contohnya 

termasuk koperasi, kelompok ekonomi, organisasi keagamaan 

seperti gereja, dan lain-lain. 

      Dari perspektif antropologi, masyarakat dapat diklasifikasikan     

ke dalam dua tipe. Pertama, masyarakat sederhana yang belum 

memiliki struktur sosial yang kompleks, belum mengenal 

pembagian kerja, dan unsur-unsurnya masih bisa dianalisis sebagai 

satu kesatuan utuh.
23

 

c. Faktor-Faktor Yang Mendorong Manusia Bermasyrakat 

Beberapa hal yang menjadi pendorong manusia untuk hidup 

bermasyarakat antara lain adalah: 
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a.) Keinginan untuk bersosialisasi, yaitu dorongan dalam diri 

seseorang untuk menjalin hubungan dengan individu lain atau 

kelompok. 

b.) Keinginan untuk meniru, yaitu kecenderungan menyalin atau 

mencontoh perilaku atau fenomena tertentu, baik secara tersirat 

maupun secara terbuka. 

c.) Dorongan untuk bersaing, yaitu motivasi untuk berjuang dan 

mengungguli orang lain. 

d.) Keinginan untuk berinteraksi, yaitu kebutuhan untuk menjadi 

bagian dari kelompok atau menjalin hubungan dengan orang lain. 

e.) Keinginan untuk berbagi informasi, yaitu dorongan untuk 

menyampaikan pengetahuan atau kabar kepada orang lain. 

f.) Dorongan akan kebebasan, yaitu keinginan untuk terbebas dari 

tekanan atau batasan yang membatasi ruang gerak. 

g.)  Hasrat seksual adalah hasrat untuk mengembangkan generasi
24

 

d. Ciri-Ciri Masyarakat 

a.) Kelompok manusia yang disebut masyarakat memiliki rasa 

kebersamaan dan ikatan yang relatif serupa dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

b.)  Mereka hidup dan beraktivitas dalam satu kerangka waktu yang 

panjang. 

c.) Kelompok ini menjalankan kehidupannya dalam struktur 

organisasi yang berkembang melalui kebiasaan atau kesepakatan 

yang tidak terucap. 

d.)  Masyarakat tersebut terdiri dari kelompok-kelompok kecil, baik 

yang berhubungan dengan garis keturunan maupun yang berkaitan 

dengan struktur organisasi.
25
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3. Jimat 

a. Pengertian jimat 

Lafadz tamaim me.rupakan jamaknya dari lafdz Tamimah yang 

be.rmakna se.suatu yang diikatkan di le.he.r anak ke.cil untuk maksud 

me.lindungi anaka ke.cil dari ‗ain dan te.rkadang juga digunakan ole.h 

orang yang sudah de.wasa baik dai laki-laki maupun pe.re.mpuan.
26

 

Tamimah me.nurut orang Arab adalah manik-manik yang yang 

diikatkan dile.he.r anak-anak supaya me.re.ka jauh dari pandangan ‗ain, 

dan dari lafadz tamimah orang Arab be .rharap supaya Allah 

me.nye .mpurnakan se.rta me.wujudkan ke.inginan me.re.ka.
27

 

b. Macam-Macam Jimat 

Be.ragam je.nis jimat dalam pandangan agama dapat 

dike.lompokkan me.njadi dua: 

1. Jimat Yang Diambil Dari Al-Qur‘an 

Jimat yang diambil dari al-Qur‘an se.pe.rti me.nuliskan be.be.rapa 

ayat dari al-Qur‘an atau nama-nama Allah SWT atau sifat-sifatnya 

ke.mudian digunakanuntuk obat para ulama be.rbe.da pe.ndapat 

me.nge.nai de.ngan hal  ini: 

 Pe.ndapat pe.rtama me.ngatakan bahwa me.nggunakan jimat bole.h. 

Se.bagaimana se.ke.lompok ulama dari kalangan sahabat 

be.rpe.ndapat yakni, Abu Ja‘far al-Baqir dan salah satu riwayat 

imam Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin Amru bin al-Ash, salah 

satu dari riwayat Aisyah. Me.re.ka me.ngambil atau me.mahami hadis 

Rasullah SAW te.ntang larangan me.makai tamimah atau jimat yaitu 

yang me.ngandung syirik.  

 Pe.ndapat ke.dua, me.ngatakan bahwa me.nggunakan jimat adalah 

haram dan ini pe.ndapat se.bagian dari kalangan para sahabat se.pe.rti, 
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Ibnu Mas‘ud, Ibnu Abbas dan te.rmasuk Huzaifah, Uqbah bin Amir, 

Ibnu Ukaim dan ini juga pe.ndapat se.bagian dari para tabi‘in se.pe.rti 

sahabat-sahabat Ibnu Mas‘ud dan ini te.rmasuk salah satu pe.ndapat 

imam Ahmad yang dipilih ole.h para sahabatnya, ke.mudian para 

ulama muta‘akhirun me.ngikuti. Pe.ndapat yang ke.dua ini be.rhujjah 

de.ngan hadis yang diriwayatkan ole.h Ibnu Mas‘ud, dia be.rkata: saya 

me.nde.ngar Rasulullah SAW be.rsabda: 

كْ  قَ،ْوَانتَّمَائمَِْوَانتِّوَنةََْشِر  ْانرُّ  انَِّ

“Se.sungguhnya jampi-jampi, jimat, dan pe.le.t adalah syirik” 

(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan al-Hakim). 

 Pe.ndapat yang ke.dua adalah pe.ndapat yang be.nar, de.ngan be.be.rapa 

dugaan: 

1) Ke.umuman dari hadis larangan Rosulullah SAW ke.mudian tidak 

ada dalil yang me.ngkhususkannya 

2) Larangan ini se.bagai tindakan pre.ve.ntif, kare.na jika hal itu 

dibole.hkan akan be.rakibat se.se.orang me.makai kalung yang 

diharamkan ole.h syariat. 

3) Apabila se.se.orang me.makai kalung yang be.risi ayat al-Qur‘an, 

ke.mungkinan be.sar akanme.nghinakannya ke.tika dipakai saat 

buang hajat, istinja dan lain-lainya. 

2. Tamimah (jimat) yang bukan dari ayat al-Qur‘an 

Jimat yang bukan dari ayat al-Qur‘an yakni jumat yang be.rbahan 

dari tulang, be.nang/tali, rumah ke.rang, sandal, me.rjan, nama nama 

se.tan atau jin se.rta rajah hukumnya harama dise.babkan 

me.nggantungkan se.suatu ke.pada se.lain Allah SWTdan te.rgolong 

ke.pada syirik. 

Se.bagian orang me.ngikatkan jimat pada dirinya, bukan kare.na dia 

sakit, akan te .tapi dikare.nakan takut jika dapat pandangan mata jahat 

atau hasad. Se.lain itu se.bagian me.re.ka juga yang me.ngikatkan jimat 

untuk tokoh, ke.ndaraaan dan diatas pintu rumah me.re.ka. Hal-hal 

te.rse.but me.nunjukkan le.mahnya tawakal ke.pada allah swt se.rta 
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le.mahnya aqidah. Le .mahnya aqidah me.rupakan pe.nyakit yang nyata  

se.harusnya diobati de.ngan me.mpe.lajari aqidah yang be.nar.
28

 

Se.tiap muslim Wajib untuk me.me.lihara aqidahnya dari hal hal 

yang bisa me.mbatalkan atau me.rusak aqidah. Salah satu cara untuk 

me.njaga aqidah adalah de.ngan tidak bole.h me.makai pe.ngobatan yang 

haram se.rta me.ngunjungi paranormal dan dukun untuk niat 

ke.se.mbuhan dari me.re.ka, dikare.nakan para normal akan 

me.nye .babkan aqidah dan hati be.rtambah buruk. Barangsiapa 

be.rtawakal ke.pada allah swt maka dia akan me.ncukupinya. 

4. Ruqyah 

Kata ruqo‘ merupakan bentuk lain dari ruqyatu artinya mantra atau 

jampi-jampi, yang sering digunakan sebagai sarana penyembuhan untuk 

orang yang mengalami gangguan seperti demam, kesurupan jin, atau 

penyakit lainnya. Ruqyah juga dikenal sebagai azimat (jimat). Ruqyah 

terbagi menjadi dua jenis, yang pertama adalah ruqyah yang tidak 

mengandung unsur syirik, dan yang kedua adalah ruqyah yang mengandung 

syirik. Jenis ruqyah yang tidak mengandung syirik misalnya dengan 

membacakan ayat-ayat Al-Qur‘an atau memohon perlindungan kepada 

Allah melalui nama-nama dan sifat-sifat-Nya bagi orang yang sedang sakit. 

Praktik seperti ini diperbolehkan dalam Islam karena Rasulullah sendiri 

pernah melakukan ruqyah, menganjurkannya, dan membolehkannya. 

   Dari Auf bin Malik meriwayatkan bahwa ia pernah berkata, 

"Dahulu, pada masa jahiliah, kami biasa melakukan ruqyah. Lalu kami 

bertanya kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah, bagaimana pandanganmu 

tentang ruqyah yang kami lakukan itu?' Maka beliau menjawab: 

كا ْشِر  ْتكَُه  قَ،ْمَاْنمَ  ْلََْبأَ سَْباِنرُّ ْرُقاَكُم  رِضُواْعَهيََّ  اع 

Tunjukkanlah ruqyah kalian kepadaku, boleh meruqyah selama 

tidak mengandung syirik. (HR. Muslim).
29
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Imam As-Suyuthi menjelaskan bahwa para ulama berbeda 

pendapat mengenai kebolehan ruqyah, namun sebagian besar 

membolehkannya asalkan memenuhi tiga syarat utama: 

1.) Ruqyah harus menggunakan ayat-ayat Al-Qur‘an, nama-nama Allah, 

atau sifat-sifat-Nya. 

2.) Harus diucapkan dalam bahasa Arab, atau dalam bahasa lain yang 

dapat dipahami maknanya. 

3.) Keyakinan yang harus dimiliki adalah bahwa ruqyah tidak memiliki 

kekuatan menyembuhkan secara mandiri, melainkan hanya bisa 

memberi pengaruh atas izin dan takdir Allah semata.
30

 

Salah satu cara melakukan ruqyah adalah dengan membacakan 

jampi-jampi atau doa kepada orang yang sedang sakit, lalu meniupkannya 

ke arah penderita. Cara lainnya adalah dengan membacakan ruqyah ke 

dalam air, kemudian air tersebut diberikan untuk diminum oleh orang yang 

sakit. Seperti yang diriwayatkan dalam hadits Tsahit bin Qais, Bahwu 

Nabi mengambil tanah dari Buth-han, kemudian Beliau taruh di dalam 

wadah lalu beliau menyemburkan air padanya kemudian 

mengguyunkannya kepada Qais (HR. Abu Dawud.) 

Jenis ruqyah yang kedua adalah ruqyah yang mengandung unsur 

syirik. Ini adalah bentuk ruqyah yang di dalamnya terdapat permohonan 

atau doa kepada selain Allah, serta meminta pertolongan dan perlindungan 

kepada selain-Nya. Contohnya adalah menggunakan nama jin, malaikat, 

para nabi, atau orang-orang saleh dalam bacaan ruqyah. Praktik semacam 

ini termasuk dalam perbuatan menyekutukan Allah (syirik) karena 

mengarahkan doa kepada selain-Nya, dan hal tersebut merupakan bentuk 

syirik besar. Selain itu, ruqyah yang dilakukan dengan bahasa selain Arab 

atau menggunakan bahasa yang tidak dipahami maknanya juga termasuk 

ruqyah yang dilarang. Alasannya, dikhawatirkan dalam bacaan tersebut 

                                                 
30

 Ibid, hlm. 86. 



25 

   

 

terselip kata-kata yang mengandung kekufuran atau kesyirikan tanpa 

disadari. Oleh karena itu, ruqyah semacam ini dihukumi haram. 

5. Bayi 

a. Pengertian Bayi 

Pe.nge.rtian Bayi Normal Bayi yang dianggap normal adalah bayi 

yangdilahirkan dalam re.ntang usia ke.hamilan 37 hingga 42 minggu, 

de.ngan be.rat badan lahir antara 2500 hingga 4000 gram. Me.nurut 

pe.ndapat Tando (2016), bayi baru lahir yang te.rmasuk kate.gori normal 

adalah bayi yang dilahirkan pada usia ke.hamilan 37 hingga 41 minggu 

se.cara alami. Se.tiap bayi yang baru lahir pe.rlu dipe.riksa se.cara 

me.nye .luruh untuk me.nde.te.ksi apakah te.rdapat tanda-tanda ke.gawatan atau 

ke.lainan yang dapat me.ngindikasikan adanya pe.nyakit. Bayi baru lahir 

dianggap dalam kondisi sakit apabila me.nunjukkan salah satu atau le.bih 

dari ge.jala be.rikut:Gangguan pe.rnapasan se.pe.rti se.sak napas atau 

fre.kue.nsi napas yang le.bih dari 60 kali pe.r me.nit.Re.traksi dada, yaitu 

tarikan dinding dada ke. dalam saat be.rnapas. Ke.hilangan nafsu minum, 

bayi te.rlihat malas atau e.nggan untuk me.nyusu.Gangguan suhu tubuh, 

se.pe.rti de.mam (suhu tubuh tinggi) atau hipote.rmia (suhu tubuh 

re.ndah).Ke.le.mahan fisik, ditandai de.ngan bayi yang kurang aktif.Be.rat 

badan lahir re.ndah, yaitu antara 500 hingga 2500 gram, se.ring kali dise.rtai 

de.ngan ke.sulitan minum. 

Se.be.lum me.mbe.rikan pe.nanganan pada bayi baru lahir, pe.nting untuk 

me.mastikan bahwa pe.nolong pe.rsalinan te.lah me.lakukan langkah-langkah 

pe.nce.gahan infe.ksi se.cara ke.tat. Hal ini be.rtujuan untuk me.minimalkan 

risiko infe.ksi pada bayi yang kondisinya sudah re.ntan. Pe.nanganan yang 

te.pat dan pe.nce.gahan dini sangat pe.nting untuk me.ningkatkan pe.luang 

bayi be.rtahan hidup dan pulih de.ngan baik.pastikan pe.nolong pe.rsalinan 

te.lah me.lakukan upaya pe.nce.gahan infe.ksi se.pe.rti 13 be.rikut: 

a.) Cuci tangan se.be.lum dan se.sudah be.rse.ntuhan de.ngan bayi 

b.) pakai sarung tangan be.rsih saat me.nangani bayi yang be.lum 

dimandikan 
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c.) Se.mua pe.ralatan dan pe.rle.ngkapan yang akan digunakan 

te.lah di DTT atau ste.ril. Khusus bola kare.t pe.nghisap le.ndir 

jangan diapakai untuk le.bih dari satu bayi 

d.) Handuk, pakaian atau kain yang akan digunakan dalam 

ke.adaan be.rsih. (de.mikian juga de.ngan timbangan, pita 

pe.ngukur, the.rmome.te.r, ste.toskok dan lai lain.
31

 

6. Perlindungan Hukum Terhadap Anak 

1. Perlindungan Anak Menurut Hukum Islam 

Dalam Islam, perlindungan terhadap anak dikenal dengan istilah 

hadhanah. Secara bahasa, hadhanah berarti merawat dan 

membesarkan anak sejak ia dilahirkan ke dunia. Tugas ini dapat 

dilakukan oleh ibu, ayah, atau pihak lain yang mewakili mereka. Oleh 

karena itu, hadhanah menjadi tahap awal dalam proses pengasuhan 

atau pendampingan terhadap anak.
32

 Dalam literatur hukum Islam 

(fiqh) klasik, tidak ditemukan istilah khusus yang secara langsung 

merujuk pada perlindungan anak. Namun, sebagian literatur tersebut 

menggunakan istilah hadhanah yang maknanya mendekati konsep 

perlindungan anak. Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), hadhanah 

adalah bentuk masdar yang berarti merawat dan mendidik anak.
33

 

Menurut penjelasan dalam Ensiklopedia Islam, secara harfiah al-

hadhanah merujuk pada bagian tubuh yang terletak antara ketiak 

hingga pinggul. Sementara itu, dalam konteks fikih, hadhanah 

diartikan sebagai proses pengasuhan terhadap anak kecil atau anak 

yang memiliki keterbatasan sehingga belum mampu hidup mandiri. 

Pengasuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan 

dari bahaya, pemberian pendidikan, serta pengembangan kemampuan 
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intelektual agar anak tersebut kelak dapat menjalani kehidupannya 

secara bertanggung jawab.
34

 Menurut pandangan al-Mawardi dan al-

Zuhaili, hadhanah termasuk salah satu bentuk perlindungan anak, 

selain aspek-aspek lain seperti pemberian identitas, penyusuan, 

perwalian, dan pemberian nafkah. Bentuk-bentuk perlindungan ini 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Al-Mawardi dan al-

Zuhaili menjelaskan bahwa perwalian (wilayah) baru dilaksanakan 

setelah tahap hadhanah, yaitu tahap pengasuhan dan pemeliharaan 

anak.  

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa perwalian (wilayah) 

dilakukan setelah tahap hadhanah, yang menunjukkan bahwa 

hadhanah dan wilayah merupakan dua konsep yang berbeda. Namun, 

di bagian lain, al-Zuhaili membagi wilayah menjadi dua jenis, yaitu 

wilayah „ala al-nafs dan wilayah „ala al-mal. Wilayah „ala al-nafs 

mencakup pengurusan seluruh urusan pribadi seseorang yang belum 

cakap hukum atau belum mampu mengurus dirinya sendiri, seperti 

perlindungan, pemeliharaan, pendidikan, pengajaran, kesehatan, dan 

pernikahan. Sementara itu, wilayah „ala al-mal berkaitan dengan 

pengelolaan harta milik orang yang tidak mampu mengurusnya 

sendiri, termasuk pengembangan dan pemanfaatan harta tersebut, 

seperti dalam transaksi jual beli, sewa-menyewa, gadai, dan 

sebagainya.
35

  

Oleh karena itu, istilah yang dianggap paling sesuai untuk 

menggambarkan konsep perlindungan anak dalam hukum Islam 

adalah al-wilayah. Hal ini karena al-wilayah mencakup seluruh aspek 

yang berkaitan dengan anak, baik fisik, mental, maupun spiritual, serta 

menyangkut perlindungan atas diri dan hartanya. Dengan demikian, 

esensi perlindungan anak dalam hukum Islam adalah upaya untuk 
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memenuhi hak-hak anak serta melindunginya dari segala bentuk 

ancaman terhadap tubuh, jiwa, harta, dan kesejahteraan sosial maupun 

spiritualnya. Dalam Al-Qur‘an, inti dari perlindungan hukum terhadap 

anak adalah perlindungan dari berbagai bentuk kejahatan. Hal ini 

tergambar dalam kisah Nabi Ya‗qub ketika melepas anak-anaknya 

menuju Mesir. Ia berpesan kepada mereka agar tidak masuk melalui 

satu gerbang yang sama, melainkan melalui pintu-pintu yang berbeda. 

Nasihat tersebut dapat dipahami sebagai langkah preventif untuk 

melindungi anak-anaknya dari potensi tindak kriminal. Ini karena 

kedatangan sekelompok orang asing dalam jumlah besar secara 

bersamaan bisa menarik perhatian dan menimbulkan kecurigaan dari 

masyarakat Mesir.
36

 Perhatian yang muncul tersebut berpotensi 

menimbulkan situasi yang dapat memicu terjadinya kejahatan, baik 

dengan anak sebagai korban maupun sebagai pelaku. 

2. Perlindungan Anak Menurut Al-Quran 

Salah satu bentuk perlindungan terhadap anak menurut Al-Qur‘an 

antara lain adalah sebagai berikut: 

anak merupakan makhluk yang dilahirkan dalam keadaan belum 

mengetahui apa-apa. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur‘an Surah An-

Nahl ayat 78 ―dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur‖.
37

 Allah 

SWT menciptakan setiap bayi atau anak dari rahim ibunya dalam 

keadaan tidak memiliki pengetahuan. Setelah itu, Dia 

menganugerahkan kemampuan mendengar agar mereka dapat 

mengenali suara, kemampuan melihat untuk menyaksikan berbagai 

hal, serta hati sebagai pusat akal dan pemahaman—menurut pendapat 

yang paling kuat. Ada pula yang berpendapat bahwa pusat akal 
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terletak di otak. Dengan akal ini, manusia mampu membedakan antara 

hal yang bermanfaat dan yang berbahaya. Kemampuan pancaindra 

tersebut tidak langsung sempurna, melainkan berkembang secara 

bertahap seiring pertumbuhan manusia. Semakin bertambah usia, 

maka meningkat pula daya pendengaran, penglihatan, dan akalnya 

hingga mencapai kedewasaan. Semua anugerah ini diberikan agar 

manusia dapat menjalankan ibadah kepada Allah dengan sebaik-

baiknya.
38

  

Menurut tafsir jalalain allah mengeluarkan kalian dari perut ibu 

kalian dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Kalimat "la 

ta„lamuna shay‟an" (kalian tidak mengetahui sesuatu apa pun) 

berfungsi sebagai ḥal (keterangan keadaan), yang menjelaskan kondisi 

kalian saat dilahirkan. Selanjutnya, Allah memberikan kepada kalian 

pendengaran, sekalipun kata as-sam„ berbentuk tunggal, maknanya 

mencakup seluruh jenis pendengaran, sehingga dianggap bermakna 

jamak. Begitu pula, Allah memberikan penglihatan dan hati (qalbu), 

agar dengan semua itu kalian dapat memahami dan meresapi berbagai 

hal.
39

 

Menurut tafsir al-misbah allah lah yang dengan kekuasaan dan 

ilmu-Nya mengeluarkan kalian dari rahim ibu kalian. Dahulu kalian 

belum memiliki wujud, maka sebagaimana Dia menciptakan dan 

mengeluarkan kalian dari rahim, Dia juga mampu membangkitkan 

kalian kembali dari dalam bumi. Saat dilahirkan, kalian belum 

mengetahui apa pun tentang dunia di sekitar kalian. Namun, Allah 

membekali kalian dengan pendengaran, penglihatan, dan hati—

sebagai sarana utama untuk memperoleh pengetahuan. Dengan 

anugerah alat-alat tersebut, kalian diharapkan mampu bersyukur 
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kepada-Nya.
40

 Anak sebagai cobaan sebagaimana Surah Al-Anfal ayat 

28 Ketahuilah bahwa harta kekayaan dan anak-anakmu hanyalah ujian 

atau cobaan dari Allah. Mereka bisa menjadi sarana untuk menguji 

sejauh mana kesetiaan, ketaatan, dan keikhlasanmu dalam beribadah 

kepada-Nya. Maka jangan sampai kecintaan terhadap harta dan anak 

membuatmu lalai dari kewajiban dan menghalangi jalan menuju 

kebaikan dan ridha Allah.
41

 firman Allah SWT "dan ketahuilah bahwa 

hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai fitnah" berarti bahwa 

harta dan anak adalah bentuk ujian dan cobaan dari Allah. Ketika 

Allah memberikan harta dan keturunan kepada kalian, itu 

dimaksudkan untuk menguji apakah kalian akan bersyukur atas 

karunia tersebut dan menaati-Nya dalam mengelolanya, atau justru 

akan lalai dan disibukkan oleh kenikmatan itu hingga melupakan 

kewajiban kepada-Nya.
42

 

3. Perlindungan Anak Menurut Hadis 

Setiap orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak 

agar menyadari bahwa dalam hidup ini, ia memiliki hak-hak tertentu 

selain kewajiban. Hak-hak tersebut harus dihormati, dijalankan, dan 

dijaga. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar anak dapat memahami, 

memperjuangkan, serta melindungi hak-haknya sendiri dengan cara 

yang benar. Kesadaran seperti ini akan sangat membantu dalam 

mewujudkan perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak secara 

menyeluruh. Terkait pentingnya pendidikan dan penanaman kesadaran 

hak sejak dini, terdapat banyak hadits Nabi Muhammad SAW yang 

menunjukkan bagaimana beliau berusaha memperkuat posisi dan 

memberdayakan anak-anak sejak usia dini. Hadis tersebut antara lain 

sebagai berikut: 
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Qutaibah dari Malik, 

dari Abu Hazm, dan dari Sahal bin Sa‟d r.a., diceritakan bahwa 

Rasulullah SAW pernah diberikan minuman. Saat itu, di sisi kanan 

beliau duduk seorang anak, sementara di sisi kiri terdapat beberapa 

orang dewasa. Rasulullah SAW lalu bertanya kepada anak tersebut, 

“Apakah kamu mengizinkan jika aku memberikan minuman ini 

terlebih dahulu kepada orang-orang dewasa di sebelah kiriku?” Anak 

itu menjawab, “Tidak, demi Allah, aku tidak akan memberikan 

bagianku kepada siapa pun dari mereka.” Maka Rasulullah SAW pun 

memberikan minuman itu terlebih dahulu kepada anak tersebut. (HR. 

al-Bukhari)
43

 

4. Perlindungan Anak Menurut Hukum Positif 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan juga 

mengatur mengenai perlindungan dan pengasuhan anak di Indonesia. 

Dalam Pasal 45 dijelaskan bahwa: 

1. Kedua orang tua memiliki kewajiban untuk merawat dan 

membesarkan anak-anak mereka dengan sebaik mungkin. 

2. Kewajiban ini tetap berlaku hingga anak menikah atau mampu 

hidup mandiri, dan tetap harus dijalankan meskipun pernikahan 

antara kedua orang tua telah berakhir. 

Sesuai dengan Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No. 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak, perlindungan anak diartikan sebagai 

seluruh upaya yang menjamin dan menjaga anak beserta hak-haknya 

supaya mereka dapat hidup, tumbuh, dan berkembang dengan baik, 

serta ikut berperan aktif secara optimal sesuai dengan nilai 

kemanusiaan, sekaligus mendapatkan perlindungan dari segala bentuk 

kekerasan dan diskriminasi. Tujuan perlindungan anak dijelaskan 

dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, yang menyatakan bahwa perlindungan anak 
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bertujuan untuk memastikan terpenuhinya hak-hak anak agar mereka 

dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan.  

Selain itu, anak juga harus mendapatkan perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi, sehingga terwujud generasi anak 

Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera. Hak-hak 

anak diatur secara jelas dalam Pasal 4 sampai 18 Undang-Undang No. 

23 Tahun 2002, yang telah diperbarui dengan Undang-Undang No. 35 

Tahun 2014. Perlindungan yang dimaksud meliputi tindakan langsung 

maupun tidak langsung yang dapat membahayakan fisik dan 

psikologis anak. Oleh karena itu, tulisan ini fokus pada pemenuhan 

hak anak khususnya dalam menghadapi segala bentuk kekerasan, 

terutama kekerasan seksual. Perlindungan anak merupakan bagian dari 

keadilan sosial, sehingga pelaksanaannya harus terus diupayakan 

dalam berbagai tahap kehidupan, mengingat anak adalah generasi 

penerus bangsa.
44

 

B. Literature Review 

1. Artike.l, yang ditulis ole.h Dini Tri Hidayatus Sya‘dyya, yang 

be.rjudul Re.se.psi Pe.ngalungan Jimat Kalung Be.nang Pada Bayi 

Dalam Tradisi Masyarakat Lamongan.
45

 Artike.l ini de.ngan 

pe.ne.litian pe.nulis sama-sama me.mbahas praktik tradisional dalam 

pe.rlindungan bayi de.ngan e.le.me.n spiritual atau re.ligius, dan 

ke.duanya bisa me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif untuk 

me.nganalisis topik yang le.bih dalam te.ntang tradisi masyarakat 

se.te.mpat. Akan te.tapi, Pe.rbe.daan utama te.rle.tak pada fokus kajian, 

de.ngan Artike.l ini me.ngutamakan re.se.psi kultural dan sosial 

te.rhadap tradisi pe.ngalungan kalung be.nang di Lamongan, 
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se.dangkan pe .ne.litian pe.nulis le.bih me.ne.kankan pada analisis 

agama te.ntang ke.se.suaian praktik ge.lang jimat de.ngan ajaran 

Islam, khususnya me.lalui pe.rspe.ktif hadis. 

2. Artike.l, yang ditulis ole.h Safira Malia Hayati, dkk, yang be.rjudul 

Al-Quran dan Praktik Pe.nggunaan Jimat Dalam Tradisi 

Masyarakat Ke.camatan Kampa.
46

 ke.duanya me.ne.liti praktik 

pe.nggunaan jimat dalam masyarakat dan me.nganalisisnya de.ngan 

pe.nde.katan agama Islam, baik me.lalui artike.l maupun untuk 

pe.ne.litian pe.nulis. Pe.rbe.daan utama te.rle.tak pada fokus pe.ne.litian 

dan sumbe.r agama yang digunakan. Artike.l be.rfokus pada Al-

Quran dan pe.nggunaannya dalam tradisi masyarakat Kampa, 

se.dangkan pe.ne.litian di Parapat be.rfokus pada pe.nggunaan ge.lang 

jimat untuk bayi yang ditinjau me.lalui pe.rspe.ktif hadis. 

3. Skripsi, yang ditulis ole.h Irma Shintia, de.ngan judul Mitos Jimat 

Bayi Pada Masyarakat De.sa Be.limbing Ke.camatan Be.limbing 

Mitos Kabupate.n Muara E.nim.
47

  ke.duanya adalah bahwa 

ke.duanya me.mbahas te.ntang praktik jimat untuk bayi, me.skipun 

de.ngan fokus yang be.rbe.da satu be.rfokus pada mitos dan budaya 

lokal, se.me.ntara yang lain be.rfokus pada pandangan agama Islam 

te.rhadap pe.nggunaan jimat te.rse.but. 

4. Skripsi, yang ditulis ole.h Agide.a Sarinastiti, de.ngan judul Tradisi 

Pe.ngalungan Jimat Kalung Be.nang Pada Bayi di Dukuh Mudalre.jo 

De.sa Ke.dungsari Ke.camatan Ge.bog Kabupate.n Kudus.
48

 ke.dua 

pe.ne.litian ini me.mbahas te.ntang praktik pe.rlindungan bayi de.ngan 

be.nda yang dianggap me.miliki ke.kuatan magis atau spiritual, se.rta 

me.ngkaji ke.pe.rcayaan lokal dalam masyarakat, me.skipun de.ngan 
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konte.ks budaya dan agama yang be.rbe.da. Pe.rbe.daan utama te.rle.tak 

pada fokus budaya dan pe.nde.katan agama. Skripsi ini le.bih 

me.ne.kankan pada makna budaya dan sosial dari pe.ngalungan 

kalung be.nang pada bayi di Dukuh Mudalre.jo, se.dangkan 

pe.ne.litian pe.nulis me.ngkaji praktik ge.lang jimat dari sudut 

pandang agama Islam dan ke.se.suaiannya de.ngan hadis. 

5. Skripsi, yang ditulis ole.h Irma Fe.briani, de.ngan judul Tradisi 

Pe.makaian Be.nang Jimat Pada Pinggang Bayi Dalam Pe.rspe.ktif 

Islam.
49

 ke.dua karya ini adalah bahwa ke.duanya me.mbahas 

te.ntang praktik pe.rlindungan bayi me.nggunakan be.nda jimat, baik 

be.rupa be.nang maupun ge.lang, dan ke.duanya be.rusaha 

me.nge.valuasi ke.se.suaian praktik ini de.ngan ajaran Islam, 

me.skipun de.ngan pe.nde.katan yang se.dikit be.rbe.da. Pe.rbe.daan 

utama antara ke.dua pe.ne.litian adalah bahwa skripsi ini me.ngkaji 

pe.nggunaan be.nang jimat pada bayi dan me.mbahasnya dalam 

pe.rspe.ktif Islam se.cara umum, se.dangkan pe.ne.litian pe.nulis le.bih 

te.rfokus pada pe.nggunaan ge.lang jimat pada bayi dan me.ngkaji 

ke.se.suaian praktik te.rse.but dalam pe.rspe.ktif hadis. 

6. Skripsi, yang ditulis ole.h Rian Ariska, de.ngan judul Jimat Dalam 

Pe.rspe.ktif Aqidah Islam.
50

 Pe.rsamaan adalah bahwa ke.duanya 

me.mbahas te.ntang pe.nggunaan jimat dalam masyarakat dan 

me.nge.ksplorasi ke.se.suaiannya de.ngan ajaran Islam, me.skipun 

skripsi pe.rtama be.rsifat le.bih umum dan te.ori, se.me.ntara pe.ne.litian 

ke.dua le.bih spe.sifik pada prakte.k sosial dan budaya de.ngan 

pe.rspe.ktif agama. Skripsi ini me.mbahas jimat dalam pe.rspe.ktif 

aqidah Islam se.cara umum, de.ngan fokus pada te.ori dan ke.yakinan 

te.ntang pe.nggunaan jimat dan pote.nsi ke.salahannya dalam konte.ks 

syirik. Pe.ne.litian pe.nulis le.bih te.rfokus pada praktik ge.lang jimat 
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pada bayi dalam konte.ks budaya te.rte.ntu (Parapat), de.ngan 

me.nganalisisnya me.nggunakan pe.rspe.ktif hadis. 

7. Skripsi, yang ditulis ole.h He.sti Wulan Pratamy, de.ngan judul 

Analisis Se.miotika Jimat Dalam Tradisi Tughun Mandi di De.sa 

Pe.langko Ke.camatan Ke.layang Kabupate.n Indragiri Hulu Provinsi 

Riau.
51

 ke.duanya me.mbahas te.ntang praktik pe.nggunaan jimat 

dalam masyarakat, baik dalam ritual budaya maupun pe.rse.psi 

agama, de.ngan fokus pada bagaimana be.nda jimat ini me.mbe.rikan 

pe.rlindungan atau ke.be.rkahan bagi individu atau komunitas. 

Pe.rbe.daan antara ke.duanya te.rle.tak pada pe.nde.katan te.oritis dan 

lingkup kajian. Skripsi ini le.bih me.ngarah pada analisis se.miotika 

dalam konte.ks ritual budaya, se.me.ntara pe.ne.litian pe.nulis be.rfokus 

pada ge.lang jimat bayi dalam pe.rspe.ktif agama Islam, de.ngan 

pe.nde.katan be.rbasis hadis. 

8. Artike.l, yang ditulis ole.h Yola Wahyu We.ndri Yani dan De.di Arsa, 

de.ngan judul Pe.nggunaan Jimat Dalam Masyarakat 

Minangkabau.
52

 ke.dua pe.ne.litian ini me.ngkaji te.ntang pe.nggunaan 

jimat dalam konte.ks pe.rlindungan, baik te.rhadap individu maupun 

dalam ke.pe.rcayaan budaya lokal, dan ke.duanya me.ncoba untuk 

me.nilai ke.se.suaian praktik te.rse.but de.ngan ajaran agama, 

Pe.rbe.daan utama te.rle.tak pada fokus ge.ografis dan je.nis jimat yang 

dite.liti. Skripsi ini me.ncakup be.ragam je.nis jimat dalam konte.ks 

budaya Minangkabau, se .dangkan pe.ne.litian pe.nulis be.rfokus pada 

ge.lang jimat yang digunakan untuk bayi baru lahir di masyarakat 

Parapat de.ngan kajian be.rbasis hadis. 

9. Artike.l, yang ditulis ole.h Dahliati Simanjuntak, de.ngan judul 

Pe.mahaman Masyarakat Kampung Lama Te.rhadap Pe.makaian 

                                                 
51

 Hesti Wula.n Pra.ta.my, “A.na.lisis Semiotika. Jima.t Da.la.m Tra.disi Tughun Ma.ndi di 

Desa. Pela.ngko Keca.ma.ta.n Kela.ya.ng Ka.bupa.ten Indra.giri Hulu Provinsi Ria.u”, Skripsi, 

Peka.nba.ru: UIN Suska., 2022. 
52

 Yola. Wa.hyu Wendri Ya.ni da.n Dedi A.rsa., “Pengguna.a.n Jima.t Da.la.m Ma.sya.ra.ka.t 

Mina.ngka.ba.u”, Thulla.b: Jurna.l Riset da.n Publika.si Ma.ha.siswa., Vol. 3 Ta.hun 2023. 



36 

   

 

Ge.lang Hitam Pada Bayi Pe.rspe.ktif Al-Qur‘an.
53

 ke.dua skripsi 

adalah bahwa ke.duanya me.mbahas pe.nggunaan ge.lang se.bagai 

jimat pe.lindung bayi, se.rta me.ngkaji ke.se.suaian praktik te.rse.but 

de.ngan ajaran Islam me.lalui re.fe.re.nsi agama, baik itu dari Al-

Qur‘an atau hadis. Ke.duanya juga me.nggunakan me.tode. kualitatif 

untuk me.nggali makna sosial dan agama te.rkait praktik te.rse.but. 

Pe.rbe.daan utama te.rle.tak pada pe.nde .katan agama yang digunakan: 

Skripsi ini me.nggunakan pe.rspe.ktif Al-Qur‘an untuk me.ngkaji 

pe.makaian ge.lang hitam pada bayi, se.me.ntara pe.ne.litian pe.nulis 

be.rfokus pada pe.rspe.ktif hadis untuk me.ngkaji ge.lang jimat bagi 

bayi baru lahir. Juga, te.rdapat pe.rbe.daan pada lokasi pe.ne.litian dan 

je.nis ge.lang yang dianalisis. 

10. Artike.l, yang ditulis ole.h Zona Ratih Al-Kindi dan Norkindi, 

de.ngan judul Studi Living Qur‘an Jimat Pada Ge.lang Hitam Untuk 

Ibu Hamil Qur‘an.
54

 Skripsi ini be.rfokus pada ge.lang hitam untuk 

ibu hamil, yang dikaji dari sudut pandang Living Qur‘an, 

se.me.ntara pe.ne.litian pe.nulis me.mbahas ge.lang jimat untuk bayi 

baru lahir, yang dikaji me.lalui pe.rspe.ktif hadis. 

Pe.rbe.daan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian lain, pe.ne.litian 

ini se.cara khusus be.rfokus pada analisis pe.nggunaan ge.lang jimat 

pada bayi dalam masyarakat parapat, ke.camatan ulu sosa, 

kabupate.n padang lawas, de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan ajaran 

islam de.ngan perspektif hadis. Fokus ini me.njadikan pe.ne.litian ini 

be.rbe.da de.ngan be.rbagai pe.ne.litian lain yang te.lah dise.butkan 

dalam lite.rature. re.vie.w. Pe.ne.litian yang me.mbahas topik 

pe.ngguaan jimat, pada umumnya, me.ngangkat tradisi pe.nggunaan 

be.nda be.nda yang dianggap me.miliki ke.kuatan supranatural 
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dibe.rbagai wilayah indone.sia, misalnya ada yang me.ne.liti 

pe.nggunaan jimat be.rupa kalug be.nang dilamongan, be .nang 

pinggang dibe.rbagai wilayah, atau be.nda be.nda tradisional yang 

me.miliki nilai magis te.rte.ntu. Namun pe.ne.litian pe.ne.litian te.rse.but 

se.ring kali be.rfokus pada aspe.k sosial budaya dan jarang se.kali 

me.nggunaka pe.nde.katan yang spe.sifik yang me.ngacu ke.pada hadis 

nabi Muhammad Saw. Pe.ne.litian ini me.mbe.rikan sudut pandang 

yang unik kare.na me.nganalisis langsung ke.se.suaian prakte.k 

te.rse.but de.ngan ajaran islam yang te.rcantum dan tinjauan hadis 

yang te.ntunya me.miliki re.le.vansi pe.nting dalam kajian ilmu hadis 

dan ke.islaman se.cara umum. 

Se.lain itu, obje.k pe.ne.litian ini juga me.miliki ciri khas yang 

tidak dite.mukan dalam pe.ne.litian lain. Pe.ne.litian ini se.cara spisifik 

me.mbahas ge.lang jimat yang te.rbuat dari kain, tali yang be.rwarna 

warni dan tumbuhan se.pe.rti salimbatuk atau bisa dise.but je.rangau, 

bawang putih, kunyit bao yang digunaka ole.h masyarakat de.sa 

parapat untuk me.lindungi bayi baru lahir dari bahaya makhluk 

halus. Ke.pe.rcayan te.rhadap ge.lang ini tidak hanya me.miliki nilai 

tradisional, te.tapi juga be.rkaitan e.rat de.ngan ke.pe.rcayaan spiritual 

masyarakat lokal.  

Pe.le.tian ini be.rtujuan utuk me.mahami bagaimana praktek 

ini be.rke.mbang dan te.tap be.rtahan, se.rta bagaimana prakte.k 

te.rse.but dapat dilihat dari perspektif hadis. Pe.ne.litian ini juga 

me.nawarkan kontribusi akade.mis yang be.rbe.da, fokus pada 

masyarakat de.sa Parapat, Ke.camatan Ulu Sosa, Kabupate. Padang 

Lawas, me.mungkinkan pene.litian ini untuk me.nggali praktek lokal 

yang be.lum banyak dibahas se.be.lumnya, se .hngga me.mbe.rikan 

nilai tambah dalam kajian praktek lokal di Indone.sia. De.ngan 

me.nghubungkan praktek lokal ini ke.pada perspektif hadis, 

pe.ne.litian ini be.rupaya me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih 

me.ndalam me.nge.nai bagaimana tradisi tradis lokal be.rinte.raksi 
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de.ngan ajaran agama islam, khususnya dalam konte.ks ke.pe.rcayaan 

te.rhadap be.nda be.nda yang me.miliki ke.kuatan magis. 

Dalam pe.ne.litian ini, tujuan utamanya bukan hanya se.ke.dar 

me.mahami prakte.k tradisiona ini dari sudut pandang budaya atau 

se.jarah, te.tapi juga untuk me.nge.valuasi ke.se.suaian prakte.k ini 

de.ngan ajaran islam be.rdasarkan perspektif hadis atau tinjauan 

hadis. De.ngan de.mikian, pe.ne.litian ini tidak hanya me.ngisi ce.lah 

dalam kajian se.be.lumnya, te.tapi juga me.mpe.rkaya wawasan 

akade.mis te.ntang bagaimana pe.rspe.ktif islam dan hadis dapat 

dite.rapkan dalam me.nganalisis praktek lokal yag te.rus me.ne.rus 

be.rke.mbang dimasyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian dan pendekatan 

Je.nis Pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

pe.ne.litianlapangan (Fie.ld Re.se.arch)yang tujuan pe.ne.litiannya adalah 

pe.muka agama, pe.muka masyarakat, dan masyarakat yang ikutme.lakukan 

pe.ngalungan ge.lang jimat pada bayi yang baru lahir. Pe.ne.litian lapangan 

me.rupakan pe.ne.litian kualitatif dimana pe.ne.liti me.ngamati pe.ristiwa yang 

te.rjadi de.ngan me.lihat fakta dan re.alita yang ada di lapangan yakni 

fe.nome.na pe.nggunaan ge.lang yang dijadikan jimat untuk me.nangkal 

makhluk halus, pe.nyakit yang te.rjadi di kalangan masyarakat de.sa parapat 

kabupate.n padang lawas, datanya dinyatakan dalam ke.adaan se.wajarnya 

atau bagaimana adanya.  

Te.ori yang digunakan adalah te.ori de.skripsi holistik yaitu 

me.rupakan studi yang me.ne.liti suatu kualitas hubungan, aktivitas, situasi, 

atau be.rbagai mate.rial. se.hingga pe.ne.litian ini bisa me.nje.laskan se.cara 

de.tail te.ntang ke.giatan atas situasi apa yang se.dang be.rlangsung dari pada 

me.mbandingkan e.fe.k pe.rlakuan te.rte.ntu, atau me.nje.laskan te.ntang sikap 

atau pe.rilaku orang.
55

 

Untuk me.njawab pe.rmasalahan yang diangkat dalam pe.ne.litian ini, 

pe.nulis me.rancang me.tode.pe.ne.litian me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif 

de.ngan je.nis pe.ne.litian lapangan (Fie.ld Re.se.arch), yang dilakukan de.ngan 

me.ngamati se.cara langsung suatu fe.nome.na yang te.rjadi me.lalui obse.rvasi 

dan wawancara se.rta dokumntasi se.hingga dapat me.mahami fakta dan 

re.alitas yang ada dalam praktik di lapangan.  

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.ngumpulkan data prime.r dan data 

se.kunde.r. Data prime.r dipe.role.h langsung dari re.sponde.n me.lalui be.rbagai 

te.knik pe.ngumpulan data, se.pe.rti wawancara, obse.rvasi, atau kue.sione.r. 
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Se.me.ntara itu, data se.kunde.r didapat dari be.rbagai sumbe.r pe.ndukung 

yang re.le.van de.ngan pe.ne.litian. De.ngan pe.nde.katan ini, pe.ne.litian dapat 

me.mbe.rikan gambaran yang le.bih akurat dan me.ndalam me.nge.nai 

fe.nome.na yang dikaji.
56

 Se.lain Obse.rvasi, Wawancara, dan Kajian Pustaka 

se.rta dokume.ntasi untuk dijadikan se.bagai data atau informasi se.bagai 

bahan dalam pe.nulisan pe.ne.litian ini.  

b. Sumber Data 

Sumbe.r data yang pe.ne.liti gunakan te.rbagi me.njadi dua, yatu: 

 Data prime.r, adalah sumbe.r data yang dipe.role.h pe.ne.liti se.cara 

langsung dari hasil pe.ne.litian di lapangan yaitu hasil wawancara 

de.ngan para tokoh agama dan para tokoh masyarakat se.rta 

masyarakat yang me.mpunyai anak bayi dan catatan se.rta foto-foto 

yang ada.  

 Data se.kunde.r se.bagai pe.le.ngkap data prime.r yaitu be.rupa buku-

buku maupun artike.l yang be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian ini. 

c. Informan Penelitian 

Informan pe.ne.litian yaitu subje.k pe.ne.litian yang mana dari me.re.ka 

data pe.ne.litian dapat dipe.role.h, me.miliki pe.nge.tahuan luas dan me.ndalam 

me.nge.nai pe.rmasalahan pe.ne.litian se.hingga me .mbe.rikan informasi yang 

be.rmanfaat. Informan juga be.rfungsi se.bagai pe.mbe.ri umpan balik 

te.rhadap data pe.ne.litian.
57

 

Dalam pe.ne.litian ini, ke. informan dan informan yang dipilih 

me.rupakan individu yang me.miliki pe.ngaruh se.rta ke.te.rlibatan langsung 

dalam pe.rmasalahan yang dite.liti. Informan te.rdiri dari pihak-pihak yang 

me.miliki pe.ran pe.nting dalam praktik yang dikaji, se.dangkan informan 

adalah masyarakat De.sa Parapat, Kabupate.n Padang Lawas, yang me.njadi 

pe.laku praktek adat dalam pe.makaian ge.lang jimat pada bayi. 

                                                 
56

 Moleong, L. J. (2018). Metodologi Penelitia.n Kua.lita.tif, (Edisi revisi). Ba.ndung: PT 

Rema.ja. Rosda.ka.rya., hlm.34. 
57

 Surya.bra.ta., S. (2013). Metodologi Penelitia.n. Ja.ka.rta.: PT Ra.ja.Gra.findo Persa.da., hlm. 

67. 

 



41 

   

 

Adapun krite.ria informan dalam pe.ne.litian ini dite.tapkan 

be.rdasarkan ke.mampuan dan pe.nge.tahuan me.re.ka te.rhadap topik yang 

dite.liti. Be.be.rapa ciri utama informan yang dianggap me.me.nuhi krite.ria 

ole.h pe.ne.liti antara lain: 

1. Be.rada di dae.rah yang dite.liti  

2. Me.nge.tahui ke.jadian/pe.rmasalahan  

3. Dapat be.rargume.ntasi de.ngan je.las dan baik  

4. Me.rasakan dampak dari ke.jadian dan atau pe.rmasalahan  

5. Te.rlibat langsung de.ngan pe.rmasalahan 

Untuk me.mudahkan dalam pe.ncarian data dan informasi se.rta 

untuk le.bih je.lasnya te.ntang data ke.y informan dan informan dalam 

pe.ne.litian ini maka dapat dilihat dalam tabe.l dibawah ini : 

No Nama Nama jabatan Ke.te.rangan 

1 Sapiana Hasibuan Masyarakat Informan pokok 

2 Rohida Hasibuan Masyarakat Informan pokok  

3 Mastia Pasaribu Masyarakat Informan pokok 

4 Pe.rli Pasibuan Masyarakat Informan pokok 

5 Dahniar Harahap  Masyarakat  Informan pokok  

6 Ahmaruddin Hsb Ke.pala de.sa Informan kunci 

7 Darwin Pasaribu Orang Pintar Informan kunci 

8 Ida Yanti Hasibuan Orang Pintar Informan kunci  

9 Azan Pasaribu Tokoh Agama Informan kunci  

10 M.Ali Sakti Hasibuan Tokoh Agama Informan kunci 

 

d. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse.rvasi 

Dalam hal ini obse.rvasi dilakukan pe.ne.liti untuk me.nge.tahui 

pemahaman masyarakat Parapat kecamatamatan Ulu Sosa terhadap 

pe.nggunaan ge.lang jimat pada bayi perspektif hadis. Me.lakukan 

obse.rvasi pada De.sa Parapat Ke.camatan Ulu Sosa yang dan 

me.nyimpulkan ge.lang Jimat dipe.rcaya ole.h se.bagian masyarakat, 
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te.rutama di De.sa Parapat, se.bagai pe.lindung bagi bayi. Ge.lang ini 

dianggap dapat me.lindungi bayi dari gangguan makhluk halus, 

marabahaya, se.hingga banyak dibe.rikan ke.pada bayi se.bagai be.ntuk 

Pe.rlindungan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan ole.h pe.nulis untuk me.ndapatkan akurasi 

data pe.ne.litian yang akan pe.nulis te.liti me.nge.nai Pemahaman 

masyarakat Parapat Kecamatan Ulu Sosa terhadap penggunaan gelang 

jimat pada bayi perspektif hadis. Me .wawancarai warga De.sa Parapat 

Ke.camatan Ulu Sosa dan me.re.ka me.nyatakan bahwa di De.sa Parapat, 

masyarakat pe.rcaya bahwa ge.lang Jimat yang dipasangkan pada bayi 

dapat me.lindungi dari marabahaya, makhluk halus tetapi itu sebagai 

usaha mereka. Ge.lang ini te.rbuat dari kain, tali be.rwarna, dan 

tumbuhan se.pe.rti bawang putih, salimbatuk, dan kunyit, lalu dibacakan 

doa se.be.lum dipasang di tangan atau kaki bayi, atau dile.takkan di 

bawah te.mpat tidur bayi. Praktek ini sudah ada se .jak turun te.murun. 

3. Dokume.ntasi 

Me.lakukan dokume.ntasi me.rupakan te.knik yang digunakan pe.nulis 

se.bagai bukti se.rta pe.le.ngkap pe.ne.litian, baik dipe.role.h dari be.nda-

be.nda ataupun saat ke.giatan pe.ne.litian be.rlangsung. Dokume.ntasi 

dalam pe.ne.litian ini adalah foto-foto visual pe.nulis de.ngan re.sponde.n 

pada saat pe.ne.litian. 

e. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data yang di dapat dari hasil obse.rvasi, wawacara, 

ke.mudian pe.nulis me.ngumpulkan data te.rse.but dan me.nganalisis  

bagaimana pemahaman Masyarakat Parapat Kecamatan Ulu Sosa terhadap 

penggunaan gelang jimat pada bayi perspektif hadis se.rta me.nganalisis 

tinjauan hadis te.rhadap pe.nggunaaan ge.lang yang dipe.runtukkan jimat 

ke.pada bayi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat di 

tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi memasangkan gelang jimat ini telah diwariskan secara 

turun-temurun sejak dahulu kala dan masih menjadi kebiasaan 

yang dilestarikan hingga saat ini. Masyarakat Parapat 

mempercayai bahwa menggunakan gelang Jimat bagi bayi yang 

baru lahir dapat melindungi bayi dari marabahaya dan  makhluk 

halus serta penyakit siborbo. Gelang Jimat bayi merupakan suatu 

benda seperti gelang yang terbuat dari kain putih dan hitam, 

sebagai pembungkus tumbuh-tumbuhan seperti bawang putih 

tunggal dan kunyit bao kecuali salimbatuk/jerangau, serta benang 

yang berwarna merah,putih dan hitam sebagai talinya. Mengenai 

pandangan masyarakat Parapat tentang penggunaan gelang jimat 

pada bayi yang baru lahir rata-rata keseluruhan menggunakan 

gelang tersebut untuk bayi mereka dan hanya sedikit yang 

beralasan karena orang tua. Adapun yang mendasari masyarakat 

Parapat menggunakan gelang jimat pada bayi dikarenakan ustad di 

Parapat juga memperbolehkan memakai gelang tersebut jikalau 

sesuai dengan Al-Qu‘an dan sunnah, kedua sesuai dengan Tibbun 

Nabawi (pengobatan Nabi) seperti yang dikatakan oleh imam Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah, ketiga niat ketika menggunakan gelang jimat 

untuk apa? Ini menurut pandangan Ustadz Azan Pasaribu. 

Sedangkan menururt ustad Muhammad Ali Sakti Hasibuan adalah 

Jika Jimat yang berupa ayat Al-Qur‘an atau doa-doa nabi yang 

baik masih dipeselisihkan hukumnya oleh para ulama. Sebagian 

mereka ada yang berpendapat membolehkan dan sebagian yang 
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lainnya berpendapat tidak boleh dikarenakan untuk menutup jalan 

kesyirikan. Selain itu menurut ustadz Muhammad Ali Sakti 

Hasibuan Saddu al-Zari‘ah juga diperlukan. Saddu al-Zari‘ah 

adalah apabila ada dua dalil yang bertentangan antara dalil umum 

dan dalil khusus, maka yang didahulukan adalah yang lebih dekat 

kepada maqosid syari‘ah dan “Kemudhoratan harus dihilangkan” 

2. tinjauan hadis menunjukkan bahwa penggunaan jimat dengan 

keyakinan bahwa benda tersebut memiliki kekuatan selain dari 

Allah termasuk syirik kecil, terutama jika tidak disertai tawakkal 

murni kepada Allah. Beberapa ulama membolehkan jimat jika 

berisi ayat Al-Qur‘an dan tidak diyakini sebagai sumber kekuatan, 

tetapi banyak pula yang melarangnya untuk menghindari potensi 

kesyirikan dan penghinaan terhadap ayat suci. 

tradisi ini harus dilihat secara bijak: pemahaman masyarakat perlu 

ditingkatkan agar keyakinan tidak melenceng dari ajaran Islam. Edukasi 

tentang akidah dan cara perlindungan yang sesuai sunnah (seperti ruqyah 

syar‘iyyah) menjadi penting agar praktik adat tidak menjerumuskan ke 

dalam bentuk-bentuk syirik tersembunyi. 

B. Saran  

1. Hendaknya masyarakat Parapat jangan salah mengartikan niat 

ketika memakaikan gelang jimat. Hendaknya tokoh-tokoh yang 

ada di Parapat terutama ustadz atau tokoh agama 

memeberitahukan kepada masyarakat parapat mengenai cara 

pemakaian gelang jimat yang baik dan tidak hanya mengikuti 

nenek moyang saja atau kata-kata yang masyarakat kurang 

mengerti. 

2. Hendaknya tokoh-tokoh yang ada di Parapat terutama ustadz atau 

tokoh agama memeberitahukan kepada masyarakat parapat 

mengenai cara pemakaian gelang jimat yang baik dan tidak hanya 
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mengikuti nenek moyang saja atau kata-kata yang masyarakat 

kurang mengerti. 

3. Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan 

masukan berupa kritik dan saran untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan penelitian ini. 
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Lampiran Foto 1 

 

Wawancara dengan ibu Dahniar Harahap 

Lampiran Foto 2

Wawancara dengan ibu Mastia 
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Lampiran Foto 3 

 

Lampiran Foto 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawanvara dengan bapak Darwin Pasaribu, beliau dukun bayi di  parapat 

 

Lampiran Foto 4 

wawancara dengan bapak Perli Hasibuan 
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Lampiran foto 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawncara dengan ibu ida Hasibuan, beliau dukun bayi di desa parapat 

 

Lamiran Foto 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dEngan ustadz Azan Pasaribu di Parapat 
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Lampiran Foto 7 

 

Wawancara dengan bapak kepala desa Parapat 

Lampiran Foto 8 

 

Wawancara dengan Ibu Samsi di Parapat 
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Lampiran Foto 9 

 

 

Bayi yang memakai gelang jimat 
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